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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah manajer perusahaan yang terlibat dalam

penyusunan anggaran.

3.2 Populasi & Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang yang ditetapkan
peneliti dengan karakteristik atau kriteria tertentu sehingga hasilnya dapat digeneralisasi.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah manajer perusahaan yang terlibat atau
berwenang dalam penyusunan anggaran. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode snowball sampling.
Alumni mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata yang sedang bekerja nantinya akan
membantu menyebarkan kuesioner kepada manajer di perusahaan mereka. Subjek yang
memenuhi kriteria akan diminta untuk merekomendasikan subjek lain yang sesuai dengan
kriteria penelitian dan yang berpotensi juga menjadi subjek yang bersedia, yang kemudian

merekomendasikan subjek potensial lainnya, dan seterusnya (Parker et al., 2020).
Karena jumlah populasi yang tidak diketahui, maka penentuan sampel pada

penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow (1997), yaitu sebagai berikut:

Z2x P(1—P)
n= d—2
1,645% x 0,5(1 — 0,5)
n=

0,12
n = 67,65 (dibulatkan menjadi 68)
Keterangan:

n = Jumlah sampel
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Z = nilai standart atau Zscore pada signifikansi 90%
P = estimasi maksimal 50% (0,50)
d = sampling error atau alpha 10% (0,10)
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel minimal yang diperlukan

adalah 68 responden.

3.3 Jenis & Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer. Data ini diperoleh
secara langsung dari sumber utama yang diperoleh dengan membagikan kuesioner kepada
alumni mahasiswa akuntansi Universitas Katolik Soegijapranata secara online. Kuesioner
adalah daftar berisi pertanyaan yang sama yang diajukan kepada sejumlah responden untuk

memberikan pendapatnya (Roopa & Rani, 2012).

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik self administreted
questionnaires yaitu teknik pengumpulan data dengan metode survei menggunakan
kuesioner yang disebarkan dan diisi sendiri oleh individu responden. Kuesioner akan
dibagikan kepada para alumni mahasiswa dalam bentuk google form

(https://forms.gle/EZKSonLxD6sTbtcC7) yang dibagikan melalui grup maupun personal

chat.

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.5.1 Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah distributive justice, procedural justice,

dan interactional justice.
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1. Distributive Justice

Keadilan distributif adalah pendapat atau persepsi individu mengenai keadilan
yang diperoleh dari penghargaan atau imbalan yang diterima dari organisasi. Pada
penelitian ini, kuesioner distributive justice diadaptasi dari kuesioner Price and Mueller
(1986) dengan tipe skala interval, diukur menggunakan skala likert yaitu: 1 (Sangat
Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju).
Interpretasi dari pengukuran ini yaitu semakin tinggi skor yang diberikan menunjukkan
semakin besar responden yang menganggap bahwa mereka telah menerima keadilan
distributif (distributive justice).
2. Procedural Justice

Keadilan prosedural adalah pendapat atau persepsi individu mengenai keadilan
yang diperoleh berdasarkan cara keputusan atau kebijakan itu dibuat oleh perusahaan
terhadap mereka. Pada penelitian ini, kuesioner procedural justice diadaptasi dari
Niehoff and Moorman (1993) dengan tipe skala interval, diukur menggunakan skala
likert yaitu: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju), dan 5
(Sangat Setuju). Interpretasi dari pengukuran ini yaitu semakin tinggi skor yang
diberikan menunjukkan semakin besar responden yang menganggap bahwa mereka
telah menerima keadilan prosedural (procedural justice).
3. Interactional Justice

Keadilan interaksional adalah pendapat atau persepsi individu mengenai
keadilan yang diperoleh berdasarkan perlakuan atasan terkait keputusan yang dibuat
perusahaan terhadap mereka. Pada penelitian ini, kuesioner interactional justice
diadaptasi dari Niehoff and Moorman (1993) dengan tipe skala interval, diukur
menggunakan skala likert yaitu: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Netral),

4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). Interpretasi dari pengukuran ini yaitu semakin tinggi
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3.5.2

3.5.3

skor yang diberikan menunjukkan semakin besar responden yang menganggap bahwa

mereka telah menerima keadilan interaksional (interactional justice).

Variabel Mediasi
Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah overall fairness perception.
1. Overall Fairness Perception

Overall Fairness Perception (OFP) adalah pendapat atau persepsi individu
mengenai keadilan yang diperoleh secara keseluruhan dalam organisasi berdasarkan
pengalaman pribadi dan orang lain. Pada penelitian ini, kuesioner overall fairness
perception.diadaptasi dari kuesioner Niehoff and Moorman (1993) dengan tipe skala
interval, diukur menggunakan skala likert yaitu: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak
Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). Interpretasi dari pengukuran ini
yaitu semakin tinggi skor yang diberikan menunjukkan semakin besar responden yang

menganggap bahwa mereka telah menerima overall fairness perception.

Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah organizational citizenship behavior
(OCB), psychological ownership, dan budgetary slack.
1. Organizational Citizenship Behaviour

Organizational citizenship behaviour (OCB) adalah perilaku individu yang
secara sukarela mendukung kemajuan perusahaan tanpa adanya imbalan. Pada
penelitian ini, kuesioner OCB diadaptasi dari Lee and Allen (2002) dengan tipe skala
interval, diukur menggunakan skala likert yaitu: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak
Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). Interpretasi dari pengukuran ini

yaitu semakin tinggi skor yang diberikan menunjukkan bahwa individu lebih
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mengutamakan kepentingan pihak lain (rekan kerja, organisasi) dan mendukung
organisasi secara sukarela tanpa adanya imbalan.
2. Psychological Ownership
Kepemilikan psikologis (psychological ownership) adalah persepsi individu

mengenai rasa memiliki perusahaan. Pada penelitian ini, kuesioner psychological
ownership diadaptasi dari Pierce et al. (2001) dengan tipe skala interval, diukur
menggunakan skala likert yaitu: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Netral),
4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). Interpretasi dari pengukuran ini yaitu semakin tinggi
skor yang diberikan menunjukkan semakin besar responden yang menganggap bahwa
organisasi/perusahaan tempat mereka bekerja merupakan organisasi mereka
(psychological ownership)..
3. Budgetary Slack

Senjangan anggaran (budgetary slack) adalah tindakan individu meninggikan target
atau standar dalam anggaran tanpa persetujuan atasan. Pada penelitian ini, kuesioner
budgetary slack diadaptasi dari Dunk (1993) dengan tipe skala interval, diukur
menggunakan skala likert yaitu: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Netral),
4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). Interpretasi dari pengukuran ini yaitu semakin tinggi
skor yang diberikan menunjukkan semakin besar responden yang menimbulkan

budgetary slack.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Menyatakan Hipotesis

Hipotesis1 Ho: Pengaruh Distributive Justice terhadap OCB Karyawan tidak

dimediasi oleh OFP.
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Hipotesis 2

Hipotesis 3

Hipotesis 4

Hipotesis 5

Hipotesis 6

Hipotesis 7

Ha:

Ho:

Ha:

Ho:

Ha:

Ho:

Ha:

Ho:

Ha:

Ho:

Ha:

Ho:

Pengaruh Distributive Justice terhadap OCB Karyawan dimediasi
oleh OFP.

Pengaruh Distributive Justice terhadap Psychological Ownership
Karyawan tidak dimediasi oleh OFP.

Pengaruh Distributive Justice terhadap Psychological Ownership
Karyawan dimediasi oleh OFP.

Pengaruh Procedural Justice terhadap OCB Karyawan tidak
dimediasi oleh OFP.

Pengaruh Procedural Justice terhadap OCB Karyawan dimediasi
oleh OFP.

Pengaruh Procedural Justice terhadap Psychological Ownership
Karyawan tidak dimediasi oleh OFP.

Pengaruh Procedural Justice terhadap Psychological Ownership
Karyawan dimediasi oleh OFP.

Pengaruh Interactional Justice terhadap OCB Karyawan tidak
dimediasi oleh OFP.

Pengaruh Interactional Justice terhadap OCB Karyawan dimediasi
oleh OFP.

Pengaruh Interactional Justice terhadap Psychological Ownership
Karyawan tidak dimediasi oleh OFP.

Pengaruh Interactional Justice terhadap Psychological Ownership
Karyawan dimediasi oleh OFP.

Tidak terdapat pengaruh negatif antara Organizational Citizenship

Behaviour terhadap Budgetary Slack
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Ha: Terdapat pengaruh negatif antara Organizational Citizenship
Behaviour terhadap Budgetary Slack
Hipotesis 8 Ho: Tidak terdapat pengaruh negatif antara Psychological Ownership
terhadap Budgetary Slack
Ha: Terdapat pengaruh negatif antara Psychological Ownership terhadap

Budgetary Slack

3.6.2 Pemilihan Alat Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, teknik statistik yang digunakan adalah uji partial
least squares (PLS). Metode ini merupakan analisis structural equation
modeling (SEM) yang berbasis varian atau sering dikenal sebagai SEM-PLS
(Ulum et al., 2014). Pada metode ini, data yang digunakan dapat berupa non-
normal data distribution dan ukuran sampel yang digunakan tidak harus besar
(Joe F Hair et al., 2017). PLS-SEM mampu menganalisis dan memprediksi
variabel dan model penelitian dengan lebih baik dibandingkan analisis jalur dan
regresi berganda (Ulum et al., 2014). Menurut Joseph F. Hair et al. (2019), PLS-
SEM sebaiknya digunakan oleh peneliti ketika analisis berkaitan dengan
pengujian kerangka teoritis dari perspektif prediksi, model struktural kompleks
dan mencakup banyak variabel, indikator, serta hubungan model.

Penelitian ini akan menguji kemampuan prediksi dari distributive
justice, procedural justice, dan interactional justice dalam membentuk overall
fairness perception (OFP) dan peran mediasi dari OFP sehingga pada penelitian
ini digunakan uji PLS-SEM untuk menganalisis data. Pengujian data dalam
penelitian ini akan menggunakan aplikasi SmartPLS 3.

Sebelum melanjutkan uji hipotesis, maka perlu dilakukan uji kualitas
data. Pengujian kualitas data akan dilakukan dengan Analisis Model
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Pengukuran (Outer Model) atau Uji Kualitas Data. Outer model menjelaskan
hubungan antara indikator dengan variabel latennya. Pada model ini dilakukan
uji validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah pertanyaan pada kuesioner

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Validitas mengacu pada keakuratan alat ukur yang digunakan dalam

pengujian. Kriteria validitas yakni, sebagai berikut:

a. Convergent validity terpenuhi jika nilai outer loadings > 0,7 atau
average variance extracted (AVE) > 0,5.

b. Discriminant validity terpenuhi jika nilai HTMT < 0,85 atau nilai
loading pada konstruknya lebih besar daripada nilai loading dengan
konstruk lain (menggunakan Fornell and Larcker).

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji kehandalan indikator yang

digunakan pada setiap variabel yang ditunjukkan dengan kekonsistenan atau

kestabilan pada jawaban yang diberikan responden. Kriteria reliabilitas

ditunjukkan melalui nilai composite reliability (CR) dengan nilai > 0,7

(idealnya 0,7 — 0,9) dan besarnya nilai loadings > 0,7.

3.6.3 Menentukan Tingkat Confidence Interval

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tingkat confidence
interval sebesar 90% sehingga tingkat toleransi kesalahan sebesar 10% atau

0,10.
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3.6.4 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Inner model menjelaskan hubungan antarvariabel laten. Pengujian yang

dilakukan pada model ini meliputi:

a. Coefficient of determination (R?), merupakan ukuran akurasi prediksi model
dan mencerminkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai
R? sebesar 0,25 menunjukkan akurasi prediksi lemah, 0,50 menunjukkan
akurasi prediksi sedang, dan 0,75 menunjukkan akurasi prediksi tinggi (Jr et
al., 2014).

b. Cross-validated redundancy (Q?), merupakan uji kemampuan prediksi model
atau relevansi prediksi yang dilakukan dengan prosedur blindfolding. Nilai
Q? sebesar 0 — 0,25 menunjukkan relevansi prediksi rendah, 0,25 — 0,50
menunjukkan relevansi prediksi moderat, lebih dari 0,50 menunjukkan
relevansi prediksi tinggi (Jr et al., 2014).

c. Path coefficients, merupakan uji hipotesis pada hubungan antarvariabel yang
dilakukan dengan prosedur bootstrapping. Nilai koefisien jalur (path
coefficients) berada pada rentang -1 hingga +1, di mana jika nilainya
mendekati +1 maka menunjukkan hubungan positif yang kuat dan
sebaliknya, jika nilainya mendekati -1 maka menunjukkan hubungan negatif
yang kuat. Pada pengujian ini, prosedur bootstrapping berguna untuk menilai
signifikansi koefisien jalur dan mengevaluasi efek tidak langsung (indirect
effect) pada suatu variabel tertentu melalui satu atau lebih variabel

intervening (Jr et al., 2014).
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3.6.5 Memperoleh Nilai Uji Kritis

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Smart
PLS 3 untuk mendapatkan nilai uji yang berguna bagi peneliti dalam analisis

data.

3.6.6 Menentukan Nilai Statistik

Nilai statistik berguna untuk menentukan penerimaan hipotesis. Nilai
statistik berdasarkan tingkat signifikansi = 0,10 adalah 1,645. Nilai statistik
kemudian dibandingkan dengan output atau nilai hitung untuk memperoleh
kesimpulan. Jika hasil uji PLS (Z) lebih dari 1,645 maka dapat dikatakan
mediator (M) mampu memediasi hubungan variabel bebas terhadap variabel

terikat.

3.6.7 Uji Statistik t dan Interpretasi Hasil

Pengujian ini dilakukan guna melihat pengaruh variabel independen
secara individual dalam membuktikan variasi variabel dependen (Murniati
et al., 2013). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode
bootstraping. Berikut adalah kriteria dalam penerimaan hipotesis :

1. Jika nilai p-value < 10% maka hipotesis (Ha) diterima yang berarti
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai p-value > 10% artinya hipotesis (Ha) ditolak yang berarti
variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.
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